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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Bahasan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji hipotesis Non-Parametric Test yaitu Kendall’s 

tau_b yang dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 

celebrity worship dengan subjective wellbeing pada penggemar idol 

K-Pop dengan nilai sig. 0,080 > (p 0,05). Hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti tidak sejalan dengan penelitian Prihatiningrum 

(2018) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara celebrity 

worship dengan subjective wellbeing pada penggemar K-Pop dan 

kecenderungan celebrity worship ini dapat menyebabkan rendah 

kondisi kepuasaan dan kebahagiaan didalam kehidupan dan juga tidak 

sesuai dengan latar belakang serta hasil data pre-elimanry. Hal 

tersebut disebabkan pandemi yang  berdampak  konser K-Pop 

dibatalkan, walaupun terdapat fansign atau konser online, namun tidak 

ada aktifitas secara dekat sehingga ada perbedaan situasi yang 

mengakibatkan tidak ada hubungan dari penelitian dan perbedaan 

dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Berkurangnya interaksi dengan idola karena tidak dapat bertemu 

secara langsung dan mengikuti kegiatan-kegiatan idola secara 

langsung dapat berdampak berkurangnya rasa dekat atau keintiman 

dengan idola. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya pengalihan 

prioritas seperti, lebih fokus dengan pekerjaan atau tugas-tugas kuliah, 

mencari pasangan jika belum mempunyai, menghabiskan waktu 

bersama pasangan, mencari teman yang baru, atau berkumpul dengan 

komunitas sosial. Hal tersebut juga yang menyebabkan celebrity 

worship cenderung sedang, menyukai K-Pop namun bukan dijadikan 

sebagai prioritas.  

Pada usia dewasa awal memasuki tahap intimacy vs isolation  

yang memiliki tugas perkembangan seperti mendapatkan pekerjaan, 

memilih teman hidup, membentuk keluarga, menerima tanggung 

jawab, dan berkumpul dengan kelompok sosial (Hurlock, 2009). 

Partisipan dalam penelitian rata-rata dari 113 partisipan yang mengisi 
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kuisioner berusia 20 tahun dan ini sesuai dengan Arnett (dalam 

Santrock, 2010) dimana dewasa awal yang terjadi sekitar usia 18 

sampai 25 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Raviv (1996) 

menunjukkan bahwa intensitas dalam mengidolakan seseorang 

semakin menurun seiring dengan bertambahnya usia. Pada hasil data 

tabulasi silang dengan hasil mendominasi yaitu penggemar memiliki 

celebrity worship sedang dan subjective wellbeing sedang berjumlah 

68 orang  (60,2%), hal tersebut dapat terjadi karena kemungkinan 

celebrity worship di tingkat sedang yaitu hanya memenuhi sebagian 

aspek dari celebrity worship, seperti menyukai secara intim dan 

menunjukkan rasa cemas pada idolanya yang memiliki atau 

mengalami masalah (Maltby, Houran, and McCutcheon, 2003). Selain 

itu, juga dapat disebabkan dibatalkan konser-konser, acara fansign, 

dan walaupun diadakan beberapa acara konser online atau fansign 

online tetap saja tidak ada interaksi secara dekat sehingga 

menyebabkan perbedaan situasi (pandemi) yang mengakibatkan 

intensitas bertemu idola secara dekat berkurang yang dapat berdampak 

pada rasa keintiman penggemar kepada idola. Subjective wellbeing di 

tingkat sedang terjadi karena hal ini terjadi karena faktor demografis 

seperti pendapatan, usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dapat 

membedakan antara individu di tingkat sedang dalam subjective 

wellbeing, dan individu di tingkat tinggi subjective wellbeing 

(Oktakarianda, 2015).  

Pada usia dewasa awal yang identitasnya sudah mulai 

terbentuk dan masa untuk mulai bekerja dan selektif membina 

hubungan yang intim dengan lawan jenis, terkadang juga hanya 

menyisakan sedikit waktu untuk melakukan hal lainnya, termasuk 

terlalu mengidolakan idolanya (Santrock, 2002). Sehingga, pada usia 

ini menggemari K-Pop bukan merupakan hal yang utama atau hal 

yang menjadi fokus. Peneliti melakukan wawancara terhadap salah 

seorang partisipan, P (22 tahun), dan diperoleh hasil bahwa dia 

menyukai idolanya, dan masih merasa adanya hubungan intim dengan 

idolanya, serta masih cenderung masih merasakan perasaan yang sama 

dengan idolanya. Akan tetapi, di sisi lain, partisipan sadar bahwa dia 

juga perlu fokus terhadap karirnya saat ini dan tidak memantau kondisi 

idolanya 24 jam sama seperti sewaktu ia belum bekerja dulu. K-Pop 
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pun menurutnya hanya menjadi pelarian jika stress. Pada partisipan S 

(23 tahun) seorang mahasiswa diperoleh hasil bahwa masih menyukai 

idolanya, membeli barang berkaitan dengan idolanya, mengikuti 

berita seputar comeback idolanya dan mendukung di berbagai acara 

penghargaan.Walaupun partisipan menggemari K-Pop, dia tidak 

melupakan kehidupan nyatanya seperti untuk fokus menyelesaikan 

tugas akhir kuliahnya dan memiliki hubungan dengan lawan jenis 

karena keinginan untuk masa depan. K-Pop bukan hal yang utama dan 

hanya dijadikan sebagai penyemangat dan  mood booster disaat jenuh 

dengan kehidupannya. Selain itu, subjective wellbeing merupakan 

mewakili penilaian atau evaluasi orang-orang terhadap kehidupan 

mereka sendiri di dasari oleh respon kognitif dan emosional (Pavot 

dan Diener, 2004), dimana ketika partisipan melakukan pengisian 

kuisioner sedang mengalami hal baik atau buruk sehingga dapat 

menyebabkan subjective wellbeing di tingkat sedang.  

Studi deskripsi peneliti berdasarkan jenis kelamin didominasi 

oleh perempuan, hal ini didukung oleh KOCIS (2011) bahwa 

penggemar K-Pop didominasi perempuan (90%), ini sangat mungkin 

karena idola laki-laki menjadi laki-laki yang berpenampilan maskulin 

dengan menggunakan berbagai atribut yang menunjukkan 

kemaskulinannya, namun tetap bersikap lembut, kharisma, dan 

berwibawa (Junior & Juwita, 2013). Berdasarkan jenis kelamin 

perempuan dan laki-laki, celebrity worship cenderung sedang 

berjumlah 80 orang (70,8%), hal ini terjadi karena penggemar 

bukannya hanya sekedar mencari informasi atau menonton karyanya, 

tetapi juga menyukai secara intim dan menunjukkan rasa cemas pada 

idolanya yang memiliki atau mengalami masalah (Maltby, Houran, 

and McCutcheon, 2003). Sedangkan subjective wellbeing juga 

cenderung sedang pada perempuan dan laki-laki berjumlah 94 orang 

(83,2%), hal ini kemungkinan terjadi karena faktor demografis dapat 

membedakan antara individu di tingkat sedang dalam subjective 

wellbeing, dan individu di tingkat tinggi subjective wellbeing 

(Oktakarianda, 2015) dan pada penelitian oleh lylibonsky & 

dickorhoof (2005) menunjukkan bahwa perempuan sama bahagianya 

dengan laki- laki atau mungkin lebih bahagia perempuan daripada 

laki-laki. 
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Berdasarkan status pekerjaan, celebrity worship berjumlah 52 

orang (46%) dan subjective wellbeing berjumlah 67 orang (83,2%) 

sama-sama memiliki kecenderung sedang yang berstatus mahasiswa. 

Hal ini dijelaskan, walaupun mahasiswa menggemari seorang idol K-

Pop itu tidak serta merta membuat mereka melupakan tugas 

perkembangannya seperti mulai bekerja dan selektif membina 

hubungan yang intim dengan lawan jenis, terkadang juga hanya 

menyisakan sedikit waktu untuk melakukan hal lainnya (Santrock, 

2002) dan hal ini juga dipengaruhi faktor demografis (tingkat 

pendidikan) yang membedakan antara individu di tingkat sedang 

dalam subjective wellbeing (Oktakarianda, 2015). Hasil penelitian 

studi deskripsi bahwa fandom yang mendominasi dari partisipan 

penelitian adalah Army yang merupakan penggemar dari BTS. 

Sebagai penggemar aktivitas yang dilakukan mencari informasi, 

berbagi foto atau video, menonton atau mendengarkan karya idolanya, 

bahkan menghadiri fansign untuk bertemu idolanya secara langsung. 

Hal itu sangat mungkin karena penggemar yang tergabung didalam 

fandom memiliki fanship yang menunjukkan bahwa signifikan 

memprediksi hasil psikososial (kebahagiaan) yang menjadikan 

sebagai prediktor utama (Derek A. Laff, 2020).  

Selama melaksanakan penelitian, peneliti juga menemukan 

beberapa keterbatasan dalam penelitian, berikut ini keterbatasan 

dalam melaksanakan penelitian:  

1. Saat proses menyebarkan kuisioner yang mengharuskan 

menggunakan link google form dan disebarkan melalui 

media sosial, personal chat atau grup chat sehingga, ada 

beberapa partisipan yang hanya membaca pesan saja, 

tidak membalas pesan, dan tidak membuka link yang 

sudah dikirimkan. Hal tersebut dapat memperpanjang 

waktu yang lebih lama.  

2. Selama pengambilan data peneliti tidak bisa melihat dan 

mengetahui proses pengisian jawaban kuisioner oleh 

partisipan, apakah partisipan menjawab dengan sungguh-

sungguh. Hal ini berdampak pada hasil penelitian yang 

cenderung pada tingkat sedang pada kedua variabel 
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3. Saat pengambilan data tidak memiliki dokumentasi dan 

tidak menanyakan dokumentasi pada partisipan yang 

seharusnya dicantumkan dalam goofle form  

5.2. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dilakukan peneliti, 

diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

celebrity worship dengan subjective wellbeing pada penggemar idol 

K-Pop (Sig. 0,080 > 0,05). Subjective wellbeing pada partisipan yang 

berada pada tahap perkembangan dewasa awal tidak ditentukan oleh 

celebrity worship meskipun para partisipan masih menyukai dan 

mengidolakan para K-Pop. Tugas perkembangan masa dewasa awal 

dimana fokus pada pengembangan karir serta membangun relasi 

dengan lawan jenis menjadi alasan mengapa fokus para partisipan 

sudah berkurang terhadap K-Pop idolanya. 

5.3. Saran  

Berikut beberapa sarang yang diberikan oleh peneliti: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai literatur  dan selain itu, melakukan uji penelitian ulang 

pada partisipan dari berbagai fandom yang lebih luas sehingga 

dapat mereprensetasikan populasi penggemar idol K-Pop.  

2. Bagi Partisipan 

Bagi penggemar idol K-Pop yang memiliki celebrity worship 

yang cenderung tinggi diharapkan tidak berlebihan ketika 

menyukai dan mendukung dengan sewajarnya agar terhindar 

dari dampak negatif yang ditimbulkan. Sebenarnya pada 

dewasa awal seharusnya sudah fokus ke hal lain. Namun, 

karakteristik penggemar berbeda-beda sehingga ada beberapa 

yang cenderung memiliki celebrity worship tinggi. 

3. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk 

menambah informasi atau wawasan tentang celebrity worship 

dengan subjective wellbeing pada penggemar idol K-Pop.  



46 

 

 
 

4. Bagi fanbase 

Diharapkan penelitian ini berguna untuk memberi informasi 

dalam fanbase di media sosial atau group chat kepada para 

penggemar idol K-Pop terkait celebrity worship dan 

subjective wellbeing. 
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